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ABSTRACT  
This study aims to determine the improvement of student learning outcomes on the meaning and 
application of the Pancasila precepts with the Problem Based Learning model assisted by Powerpoint. 
The research subjects were third grade students of SDN Kalisari II Surabaya in the 2024/2025 school 
year, totalling 20 students consisting of 11 male students and 9 female students. This research was 
carried out in 2 cycles, each cycle consisting of two meetings. The design of each cycle consists of four 
stages, starting with planning, then taking action, observing, and finally reflection. Research data on 
student learning outcomes were collected using the usual multiple choice objective test method with four 
options. The data were analysed using quantitative descriptive statistics. The results showed an increase 
in the learning outcomes of grade III students on the material of the meaning and application of the 
Pancasila precepts using the PBL model and Powerpoint media. This can be seen from the number of 
students who are complete at the pre-cycle stage is 8 and 12 students who are not complete, with a 
percentage of 40%. In cycle 1, it reached a percentage of 65% with 7 students who were not complete 
and 13 students who were complete. Furthermore, in cycle 2, there were 4 students who were complete 
and 16 students were not complete with a percentage of 80%. 
Keywords: Problem Based Learning (PBL) Model, Powerpoint, Learning Outcome 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi makna dan 
penerapan sila pancasila dengan model Problem Based Learning berbantuan Powerpoint. Subjek 
penelitian yaitu siswa kelas III SDN Kalisari II Surabaya tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 20 siswa 
yang terdiri dari 11 siswa Laki-laki dan 9 siswa Perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, 
pada setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Rancangan pada setiap siklus ini terdiri empat tahapan 
yaitu dimulai dengan merencanakan, selanjutnya melakukan tindakan, mengamati, dan yang terakhir 
refleksi. Data penelitian tentang hasil belajar siswa  dikumpulkan menggunakan metode tes objektif 
pilihan ganda biasa dengan empat option. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa kelas III pada materi makna dan 
penerapan sila pancasila dengan menggunakan model PBL dan media Powerpoint. Hal ini terlihat dari 
banyaknya siswa yang tuntas pada tahapan prasiklus adalah 8 dan siswa yang tidak tuntas 12, dengan 
presentase 40%. Pada siklus 1 mencapai persentase 65% dengan banyak siswa yang tidak tuntas 7 dan 
yang tuntas 13 siswa. Selanjutnya pada siklus 2, terdapat 4 siswa yang tuntas dan 16 siswa tidak tuntas 
dengan persentase 80%. 
Kata Kunci: Model Problem Based Learning (PBL), Powerpoint, Hasil belajar. 
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Peindidikan yang meirupakan tiang dalam meiwujudkan teirciptanya manusia yang 
seiutuhnya, maka sudah seiharusnya dapat teircipta peindidikan yang maksimal dalam meindidik 
(Bay, 2019). Meinurut Undang-undang Sisteim Peindidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
peindidikan adalah usaha yang dilakukan untuk meiwujudkan suasana beilajar dan proseis 
peimbeilajran agar peiseirta didik seicara aktif meingeimbangkan poteinsi dirinya agar dapat 
meimiliki peingeitahuan keiagamaan, meingeindalikan diri, keipribadian, Keiceirdasan, beirakhlak 
mulia, dan keiteirampilan yang dibutuhkan oleih dirinya seindiri, Masyarakat, bangsa dan 
beirneigara (Arif, 2024). Kualitas peindidikan yang baik tidak hanya diukur dari nilai ujian, teitapi 
juga dari keimampuan siswa untuk beirpikir kritis, meimeicahkan masalah, dan beiradaptasi 
deingan peirubahan. Di eira globalisasi yang seimakin kompleiks, tuntutan akan sumbeir daya 
manusia yang beirkualitas seimakin tinggi. Maka dari itu untuk meimeinuhi tuntutan teirseibut, 
dipeirlukan sisteim peindidikan yang mampu meinghasilkan lulusan yang kompeitein dan siap 
meinghadapi tantangan masa deipan. Salah satu faktor peinting yang meimpeingaruhi 
keibeirhasilan peindidikan adalah kualitas peimbeilajaran di keilas. Lingkungan beilajar yang 
kondusif, meitodei peimbeilajaran yang inovatif, dan dukungan dari seimua pihak sangat peinting 
untuk meiningkatkan hasil beilajar siswa. Seilain itu, peinting juga untuk meimpeirhatikan 
peirbeidaan individu dalam proseis peimbeilajaran agar seitiap siswa dapat meincapai poteinsi 
maksimalnya. Dalam peineirapan peindidikan di Indoneisia teirdapat beibeirapa mata peilajaran 
yang harus diampu oleih siswa mulai dari seikolah dasar. Namun teirkadang ada beibeirapa mata 
peilajaran yang masih seiringkai meindapatkan minat yang seidikit dari peiseirta didik. salah 
satunya adalah mata peilajaran peindidikan pancasila.  

Reindahnya minat peiseirta didik teirhadap mata peilajaran Pancasila meirupakan masalah 
kompleiks yang dipeingaruhi oleih beirbagai faktor. Peirseipsi siswa bahwa mateiri Pancasila 
kurang reileivan deingan keihidupan seihari-hari, ditambah deingan gaya beilajar geineirasi muda 
yang leibih meinyukai hal-hal yang instan dan meinarik, meinjadi tantangan teirseindiri dalam 
peimbeilajaran Pancasila. Seilain itu, faktor eiksteirnal seipeirti lingkungan sosial dan eikonomi juga 
turut meimpeingaruhi minat beilajar siswa. Kurangnya dukungan dari lingkungan seikitar dan 
keiteirbatasan akseis teirhadap sumbeir beilajar yang beirkualitas seimakin meimpeirparah situasi. 
Peilajaran Peindidikan Pancasila  seiring dirasakan seibagai uraian yang beirupa mateiri norma-
norma, nilai-nilai, aturan-aturan keihidupan beirneigara, beirbangsa dan beirmasyarakat 
Indoneisia. Meiski beigitu, Peindidikan Pancasila meirupakan mata peilajaran yang sangat peinting 
dalam sisteim peindidikan nasional Indoneisia. Mata peilajaran ini beirtujuan untuk meinanamkan 
nilai-nilai luhur Pancasila seijak dini keipada peiseirta didik agar tumbuh meinjadi warga neigara 
yang baik dan beirtanggung jawab.  

Beirdasarkan hasil peingamatan peineiliti di keilas, teirlihat adanya peirbeidaan antusiasmei 
siswa dalam meingikuti peilajaran Peindidikan Pancasila. Seibagian siswa aktif beirpartisipasi, 
namun seibagian lagi tampak kurang teirtarik dan kurang peircaya diri untuk meinjawab 
peirtanyaan guru. Meitodei peimbeilajaran yang monoton, seperti ceramah dan mencatat, serta 
minimnya penggunaan media yang variatif membuat siswa lebih cenderung menghafal materi 
tanpa benar-benar memahaminya. Akibatnya, hasil belajar siswa secara keseluruhan masih 
rendah, sebagaimana hasil wawancara dengan wali kelas III, terdapat siswa yang masih belum 
mencapai nilai KKM pada materi pendidikan pencasila. Hal ini tentunya memerlukan 
peningkatan metode dan strategi pembelajaran agar lebih efektif dari sebelumnya. Dengan 
demikian guru membutuhkan kreativitas dalam merancang dan mengelola pembelajaran di 
kelas sehingga proses pembelajaran lebih bermakna. Seperti yang telah tercantumkan dalam 
contoh modul ajar kurikulum merdeka, mayoritas menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). Menurut Saputra dalam (Yolanda, 2018) metode pembelajaran PBL ialah 
metode palajaran dengan mengikutsertakan peserta didik dalam pemecahan masalah sehingga 
mereka dapat mengalami secara langsung proses penyelidikan konsep yang mereka pelajari. 
Agar siswa dapat berpikir kritis dalam memecahkan masalah. PBL dirancang untuk membantu 
siswa mengembangkan pengetahuan baru dengan pengetahuan kognitif yang telah dimiliki 
siswa sebelumnya serta mengembangkan keteramilan berfikir dan menyelesaikan masalah 



 
 
JKIP : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, 5(2): 263 - 271 
   

265 
 

(Dewi et al., 2021). Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa tidak hanya menguaisaii 
maiteri pelaijairain, tetaipi jugai mengembaingkain berbaigaii keteraimpilain aibaid 21 yaing relevain 
dengain duniai kerjai, seperti berpikir kritis, komunikaisi, kolaiboraisi, dain kreaitivitais. Model ini 
jugai meningkaitkain motivaisi belaijair siswai dain memfaisilitaisi pengembaingain keteraimpilain 
sosiail. Model pembelaijairain ini menempaitkain siswai sebaigaii pemecaih maisailaih aiktif, 
mendorong merekai untuk mencairi solusi aitais permaisailaihain nyaitai yaing relevain dengain 
kehidupain sehairi-hairi. Untuk mendukung implementaisi PBL, pemainfaiaitain teknologi seperti 
mediai PowerPoint jugai semaikin luais. Mediai power point daipait membaintu guru untuk lebih 
mudaih dailaim mengaijair dain siswai lebih mudaih menerimai pembelaijairain sehinggai bisai 
menimbulkain minait belaijair siswai (Mudiainai et ail., 2021). Power point daipait menjaidi lebih 
menairik kairenai guru daipait menyaijikain gaimbair, video, ainimaisi, aitaiu teks yaing berisikain 
maiteri yaing relevain, sehinggai daipait meningkaitkain motivaisi belaijair siswai yaing berengairuh 
paidai peningkaitain haisil belaijair siswai. Integraisi aintairai PBL dain PowerPoint menaiwairkain 
potensi besair dailaim meningkaitkain kuailitais pembelaijairain. Dengain memainfaiaitkain potensi 
keduai pendekaitain ini, dihairaipkain siswai daipait belaijair secairai lebih aiktif, efektif, dain 
menyenaingkain. 

Temuain sebelumnyai dailaim (Mudiainai et ail., 2021) oleh I G Mudiainai paidai jurnail ilmiaih 
pendidikain profesi guru. Dailaim penelitiain tersebut, menggunaikain model Problem Baised 
Leairning dengain berkolaiboraisi dengain mediai powerpoint daipait meningkaitkain haisil belaijair 
maitemaitikai yaing notaibennyai menjaidi maitai pelaijairain yaing memerlukain kekreaitivitaisain yaing 
lebih aigair siswai daipait memaihaimaii maiteri dengain baiik. Dailaim penelitiain tersebut, terdaipait 
peningkaitain haisil belaijair paidai siklus 1 dain siklus 2, dairi 67,5 % menjaidi 88,3%. AIdainyai peneliti 
ini memberikain inovaisi bairu dailaim pembelaijairain seperti penggunaiain model PBL dain mediai 
powerpoint, naimun peneliti ingin mengkolaiboraisikain dengain memaisukkain aispek pendekaitain 
budaiyai aitaiu  CRT (Culturailly Responsive Teaiching) dailaim pembelaijairain. Menurut Gaiy 2000 
dailaim (Laisminaiwaiti et ail., 2023) Pendekaitain CRT daipait meningkaitkain haisil  belaijair  siswai  
kairenai  melibaitkain  siswai  dailaim  konten  yaing  relevain  dengain  budaiyai  merekai.  Dailaim 
kombinaisi  dengain  PBL,  siswai  memiliki  kesempaitain  untuk  mengaiplikaisikain  pengetaihuain  
merekai  dailaim konteks  duniai  nyaitai,  yaing  daipait  meningkaitkain  pemaihaimain  merekai. 
 
2. Metode Penelitian 
 

Jenis penelitiain yaig aikain dilaikukain aidailaih penelitiain tindaikain kelais. Penelitiain 
tindaikain kelais daipait didefinisikain sebaigaii kegiaitain ilmiaih yaing dilaikukain oleh guru/peneliti 
didailaim kelais dengain menggunaikain tindaikain-tindaikain yaing bertujuain untuk memperbaiiki 
aitaiu meningkaitkain kuailitais proses pemebelaijairain di kelais melailui suaitu tindaikain tertentu 
dailaim suaitu siklus (Dewi et ail., 2021). Penelitiain PTK ini merupaikain penelitiain tindaikain kelais 
kolaiboraitif dimainai peneliti berkolaiboraisi dengain guru kelais untuk terlibait dailaim kegiaitain 
penelitiain. Peneliti bertindaik sebaigaii inisiaitor penelitiain, sementairai guru berperain sebaigaii 
kolaiboraitor yaing turut sertai dailaim kegiaitain pembelaijairain dain pengaimaitain. Penelitiain ini 
dilaikukain dailaim 2 siklus . setiaip siklus mencaikup observaisi dain evailuaisi yaing dijaidikain 
maisukain paidai saiait refleksi (Mairseliai Waihyu Riai Indriainti et ail., 2024). Model Penelitiain 
Tindaikain Kelais yaing digunaikain aidailaih Stephen Kemmis dain Robyn McTaiggairt (Naisikin1 et ail., 
2024) yaing terdiri dairi empait prosedur yaiitu perencainaiain, pelaiksainaiain, pengaimaitain, dain 
refleksi. Penelitiain ini dilaiksainaikain dailaim duai siklus dimainai setiaip siklus dilaikukain dailaim saitu 
kaili pertemuain. Setiaip pertemuain berlaingsung selaimai 2 jaim pelaijairain (2x35 menit). AIdaipun 
raincaingain penelitiain daipait dilihait paidai Gaimbair 1 
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Gaimbair 1. Taihaipain Siklus Peneitiain tindaikain kelais  

Subjek penelitiain aidailaih seluruh siswai kelais III Semester 1 SDN Kailisairi II Suraibaiyai 
taihun pelaijairain 2024/2025 yaing berjumlaih 20 siswai yaing terdiri dairi 11 siswai laiki-laiki dain 9 
Perempuain. Sedaingkain objek penelitiain ini aidailaih haisil belaijair siswai dengain menggunaikain 
model pembelaijairain Problem Baised Leairning. Penelitiain ini dilaiksainaikain di kelais III SD Kailisairi 
II yaing terletaik di Kailisairi  Kaibupaiten Mulyorejo. Teknik pengumpulain daitai diperoleh melailui 
tes dain non tes seperti waiwaincairai, observaisi dain dokumentaisi.  Menurut Suhairimi dailaim 
(AIstuti et ail., 2023) Tes aidailaih suaitu percobaiain yaing diaidaikain untuk mengetaihui aidai tidaiknyai 
haisil-haisil pelaijairain tertentu paidai seoraing siswai aitaiu kelompok Teknik tes paidai penelitiain ini 
aidailaih post-tes yaing dilaiksainaikain sebainyaik duai kaili yaiitu post-tes paidai siklus 1 dain post-test 
paidai siklus 2. Daitai yaing dikumpulkain aidailaih daitai haisil belaijair siswai yaing difokuskain paidai 
aispek kognitif saijai. Instrumen pengumpulain daitai paidai penelitiain ini berupai soail obyektif 
sebainyaik 10 soail. Soail dijaiwaib oleh siswai paidai lembair jaiwaibain yaing telaih disediaikain dengain 
tujuain untuk mengetaihui haisil belaijair siswai paidai maiteri maiknai dain peneraipain silai paincaisilai. 
Indikaitor keberhaisilain paidai penelitiain ini aidailaih aidainyai peningkaitain haisil belaijair pesertai 
didik dengain nilaii ketuntaisain belaijair minimail (KKM) yaiitu 75. 

Tekhnik ainailisis daitai yaing digunaikain aidailaih tekhnik ainailisis deskriptif kuaintitaitif yaiitu 
mencairi raitai-raitai nilaii pesertai didik dain ketuntaisain belaijair pesertai didik (Lindai AIyu Puji 
Lestairi, Susilo Tri Widodo, 2024). Berikut aidailaih rumus yaing digunaikain untuk mengainailisis 
daitai dailaim penelitiain ini : 

Nilai = 
                         

                   
 x 100 

Selainjutnyai, setelaih memperoleh daitai haisil belaijair dain raitai-raitai nilaii siswai, maikai 
haisil tersbut dikonversikain ke dailaim PAIP skailai limai untuk mengetaihui haisil belaijair siswai aidai 
maiteri maiknai dain peneraipain silai paincaisilai paidai pelaiksaiain siklus 1 dain siklus 2 untuk 
mengetaihui ketercaipaiiain indicaitor yaing ditetaipkain. Berikut taible Penilaiiain AIcuain Paitokain 
(PAIP) daipait dilihait paidai taibel 1. 

Taibel 1. Kaitegori Penilaiiain 

Rentaing Nilaii Kaitegori Haisil belaijair 
PP 

0-40 Kuraing  
 41-55 Cukup 
75-84 Baiik  
85-100 Saingait Baiik 

AIdaipun rumus yaing digunaikain untuk menghitung presentaise ketuntaisain haisil belaijair 
kognitif pesertai didik aidailaih: 
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P = 
 

 
 x 100% 

Keteraingain : 
P            = Presentaise yaing dicairi 
f             =  Frekuensi siswai yaing tuntais 
n            = Jumlaih siswai keseluruhain 
100 %   = Bilaingain tetaip (Mairseliai Waihyu Riai Indriainti et ail., 2024) 

Penelitiain tindaikain kelais ini dikaitaikain berhaisil jikai sudaih mencaipaii indikaitr 
pencaipaiiain yaing telaih ditetaikain yaiitu seperti yaing telaih tercaintumkain di baiwaih ini: 

Taibel 2. kaitegori ketuntaisain haisil belaijair siswai 

No Rentaing Nilaii Kaitegori 

1 0-74 Belum Tuntais 
2 75-100 Tuntais 

 
3. Hasil dan Pemabahasan 
 

Penelitiain tindaikain kelais ini dilaikukain di SDN Kailisairi II Suraibaiyai dengain subjek 
penelitiain siswai kelais III-B yaing berjumlaih 20 oraing. Penelitiain ini dilaikukain secairai taitaip 
mukai. Haisil penelitiain ini diperoleh dairi daitai haisil belaijair paidai maitai pelaijairain pendidikain 
paincaisilai maiteri maiknai dain peneraipain silai paincaisilai melailui model Problem Baised Leairning 
dain mediai powerpoint yaing didaisairkain paidai nilaii raitai-raitai, nilaii minimum, sertai ketuntaisain 
belaijair siswai.  Berikut aidailaih daitai haisil penelitiain yaing sudaih dilaikukain: 

Taibel 3. Haisil Belaijair Siswai Paidai Faise Praisiklus 

No Rentaing Nilaii Kaitegori Penilaiiain Jumlaih Pesertai didik 

1. 0-49 Kuraing 3 
2. 50-74 Cukup 9 
3. 75-84 Baiik 6 
4. 85-100 Saingait Baiik 2 
 Totail  20 

Berdaisairkain haisil pretest paidai taihaipain praisiklus yaing dilaikukain paidai tainggail 31 
AIgustus 2024,  mengenaii maiknai dain peneraipain silai paincaisilai yaing telaih tercaintumkain dailaim 
taibel diaitais, terdaipait 3 siswai dengain kaitegori kuraing, 9  siswai dengain kaitegori cukup, 6 siswai 
dengain kaitegori Baiik dain 2 siswai dengain kaitegori saingait baiik.  Dairi daitai diaitais daipait 
diketaihui baihwai siswai yaing mencaipaii KKM aidailaih 8 dairi 20  siswai aitaiu beraidai paidai kaitegori 
tuntais dengain presentaise 40%, sedaingkain 12  dairi 20 tidaik tuntais  dengain presentaisi 
ketuntaisain 60%.  

Selainjutnyai, kegiatan yang dilakukan pada siklus 1 pada tanggal 7 dan 8 Agustus 2024 
seperti perencainaiain (RPP), pelaiksainaiain pembelajaran dengan model PBL yang diintegrasikan 
dengan media powerpoint, pengaimaitain proses pembelajaran, dain refleksi pada pembelajaran 
yang dilakukan,  maka didapatkan data hasil posttest sebnyak 7 dairi 20 siswai dengain nilaii tidaik 
mencaipaii KKM  aitaiu dengain presentsie ketuntaisain 35%, sedaingkain daitai siswai yaing mencaipaii 
nilaii KKM aidailaih 13 dairi 20 siswai aitaiu dengain presentaise ketuntaisain 65%. Seperti yaing 
diaipairkain dailaim taibel 4. 

Taibel 4. Haisil Belaijair Siswai Paidai Siklus 1 

No Rentaing Nilaii Kaitegori Penilaiiain Jumlaih Pesertai didik 

1. 0-49 Kuraing 1 
2. 50-74 Cukup 6 
3. 75-84 Baiik 9 
4. 85-100 Saingait Baiik 4 
 Totail  20 
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Gaimbair 2. Guru menjelaiskain maiteri paidai siklus 1 

Paidai siklus 2 yang dilakukan pada tanggal 21 dan 22 Agustus 2024, , laingkaih-laingkaih 
tindaikain mencerminkain kesaimaiain dengain siklus  sebelumnyai. Naimun beberaipai perbaiikain 
dilaikukain untuk meningkaitkain efektivitais dain haisil belaijair siswai.  Dairi haisil observaisi tersebut 
diperoleh haisil berupai peningkaitain aiktivitais pesertai didik yaing jugai mempengairuhi haisil 
belaijair siswai. Proses pembelaijairain focus paidai perbaiikain refleksi dairi siklus sebelumnyai. Haisil 
postest yaing dilaikukain menunjukkain siswai yaing tuntais aitaiu mencaipaii KKM aidailaih 80% dain 
siswai yaing belum tuntais aitaiu belum mencaipaii KKM aidailaih 20%. Daitai tersebut daipait 
diuraiikain sebaigaii berikut: 

Taibel 5. Haisil belaijair siswai paidai Siklus 2 

No Rentaing Nilaii Kaitegori Penilaiiain Jumlaih Pesertai didik 

1. 0-49 Kuraing - 
2. 50-74 Cukup 4 
3. 75-84 Baiik 7 
4. 85-100 Saingait Baiik 9 
 Totail  20 

 

 
Gaimbair 3. Siswai mengerjaikain Post test 

Berdaisairkain daitai haisil belaijair siswai paidai taihaipain praisiklus, siklus 1, dain siklus 2 
daipait diketaihui baihwai haisil belaijair siswai selailu mengailaimi peningkaitain. AIgair lebih jelais 
berikut aidailaih peningkaitain haisil belaijair siswai paidai maiteri maiknai dain peneraipain silai 
paincaisilai maitai pelaijairain pendidikain paincaisilai yaing disaijikain meailui gaimbair dibaiwaih ini: 
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Gaimbair 4. Diaigraim baitaing ketuntaisain haisil belaijair Prai siklus, Siklus 1, Siklus 2 
Berdaisairkain pemaipairain haisil penelitiain, ditemukain baihwai peneraipain model 

pembelaijairain PBL (Problem Baised Leairning) yaing diintegraisikain dengain mediai powerpoint  
daipait meningkaitkain haisil belaijair  kognitif siswai. Hail ini dibuktikain dengain nilaii raitai-raitai dain 
persentaise siswai yaing mengailaimi peningkaitain nilaii paidai setiaip siklusnyai. Hail ini sejailain 
dengain haisil penelitiain (AIstuti et ail., 2023) yaing menunjukkain baihwai tindaikain yaing dilaikukain 
dailaim duai siklus dengain menggunaikain model pembelaijairain PBL menghaisilkain tingkait 
ketuntaisain haisil belaijair yaing tinggi dain mencaipaii tingkait ideail.  Selainjutnyai sejailain dengain 
penelitiain laiin (Raihmaiwaiti, 2022) menunjukkain baihwai peneraipain model PBL paidai siswai 
mendaiaitkain peningaikaitain sebesair 21,25% dengain berbaintu mediai Powerpoint. Hail itu 
diperkuait oleh Muhaimmaid Sai’dullaih, yaing memaipairkain baihwai Pengunaiain model 
pembelaijairain implemtaisi Problem Baised Leairning (PBL) dengain berbaintuain mediai 
powerpoint daipait meningkaitkain haisil belaijairai siswai, dengain maisailaih-maisailaih yaing nyaitai 
dengain pembelaijairain secairai visuail menjaidikain siswai lebih mudaih memaihaimi maiteri 
pembelaijairain(Sai’dulloh, 2020). 

Peningkaitain haisil belaijair kognitif siswai kelais III SDN Kailisairi II dicaipaii dengain aidainyai 
perlaikuain yaing dilaikukain selaimai proses pembelaijairain paidai setiaip siklus. Perlaikuain tersebut 
berupai pengaimaitain aiktivitais siswai yaing kemudiain direfleksikain dain diperbaiiki paidai siklus 
berikutnyai. Hail ini sejailain dengain penelitiain IG mudiaina (Mudiainai et ail., 2021)i yaing 
menjelaiskain baihwai penggunaiain model pembelaijairain PBL dengain pendekaitain TaiRL daipait 
meningkaitkain haisil belaijair melailui aiktivitais dain motivaisi siswai. 

Peningkaitain ketuntaisain haisil belaijair daipait diaimaiti setelaih pelaiksainaiain tindaikain, 
khususnyai perubaihain model pembelaijairain menjaidi model Problem Baised Leairning (PBL). 
Model pembelaijairain PBL menempaitkain siswai sebaigaii pusait dairi proses pembelaijairain, dengain 
berfokus paidai studi kaisus aitaiu peristiwai yaing terjaidi dailaim kehidupain sehairi-hairi dain 
mengaiitkainnyai dengain maiteri yaing dibaihais. Pendekaitain ini diraincaing untuk memfaisilitaisi 
penemuain kembaili konsep secairai aiktif, refleksi, aibstraiksi, pemecaihain maisailaih, komunikaisi 
dain pengaiplikaisiainnyai. Peningkaitain haisil belaijair yaing signifikain menunjukain baihwai dengain 
meneraipkain model Problem Baised Leairning berbaintuain mediai power point siswai daipait 
memecaihkain permaisailaihain sesuaii dengain maiteri pembelaijairain, aintusiais siswai menjaidi 
meningkait dengain aidainyai power point yaing menaimpilkain video dain gaimbair yaing lebih 
menairik dain sesuaii dengain maiteri (Mudiainai et ail., 2021).  

Pada tahap pra-siklus, peserta didik tidak dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran yang 
tidak sesuai dengan model konvensional, dimana pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik sebelum 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran. Hasil pembelajaran pada tahap pra siklus, siklus 1 dan 
siklus 2 dievaluasi melalui analisis hasil tes tertulis. Hasil siklus 2 juga dievaluasi melalui analisis 
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hasil tes tertulis. Sehingga peneliti hanya melakukan sampai siklus karena sudah adanya 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi makna dan penerapan sila pancasila. Dari 
hasil belajar peserta didik tersebut terbukti bahwa ada peningkatan hasil belajar materi makna 
dan penerapan sila pancasila menggunakan model problem based learning (PBL) dan 
powerpoint. 

 
4. Penutup 
 Berdaisairkain paipairain haisil penelitiain dain pembaihaisain menunjukkain baihwai 
peneraipain pembelaijairain berbaisis maisailaih aitaiu problem Baised Leairning (PBL) dengain 
baintuain PowerPoint berhaisil meningkaitkain pemaihaimain siswai terhaidaip maiteri maiknai dain 
peneraipain. Model pembelaijairain ini tidaik hainyai membuait siswai aiktif mencairi solusi, tetaipi 
jugai mendorong merekai untuk belaijair maindiri dain mengembaingkain keteraimpilain berpikir 
kritis , sedaingkain mediai powerpoint daipait lebih membuait siswai menjaidi lebih tertairik untuk 
mengikuti pembelaijairain di kelais. Selaiin itu, pembelaijairain menjaidi lebih menairik dain berpusait 
paidai siswai. Selaiin itu, dengain mengaiitkain pembelaijairain yaing berbaisis maisailaih dengain 
kehidupain sehairi-hairi daipait membuait siswai lebih mudaih memaihaimi konsep maiteri yaing 
diaijairkain, sehinggai daiait mempengairuhi haisil embelaijrain siswai paidai maiteri tersebut. 
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